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Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah SWT, kupersembahkan karya ini 

teruntuk: 

Ayah saya Orba Ridho  dan Ibu saya Yuliana yang senantiasa mencurahkan kasih 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB—LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 

22 Januari 1988.  

A. Konsonan Tunggal   

Huruf Arab Nama  Latin Huruf Keterangan 

 Alief - tidak  dilambangkan ا

 - Ba>‟ B ة

 - Ta>‟ T ت

 S|a>‟ S| s dengan titik di atas ث

 - Ji>m J ج

 H{a>‟ H{ h dengan titik di bawah ح

 - Kha>‟ Kh خ

 - Da>| D د

 Z|a>| Z| z dengan titik di atas ر

 - Ra>‟ R س

 - Za>‟ Z ص

 - Si>n S س

 - Syi>n Sy ش

 S{a>d S{ s dengan titik di bawah ص

 D{a>d D{ d dengan titik dibawah ض

 T{a>‟ T{ t dengan titik di bawah ط

 Z{a>‟ Z{ z dengan titik di bawah ظ

 Ain „ koma terbalik di atas` ع

 - Gain G غ

 - Fa>‟ F ف

 - Qa>f Q ق

 - Ka>f K ك

 - La>m L ه

ً Mi>m M - 

ُ Nu>n N - 

ٗ Wa>wu W - 

ٓ Ha>‟ H - 

 Hamzah ` Apostrof ء

 - Ya>‟ Y ي

 



 

B. Konsonan Rangkap   

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap  

Contoh:   

   muqaddimah :  ةٍذقٌ

   al- madī nah al- munawwarah :              ةّيذٍلا  ةسَّٗلا

C. Ta>` Marbûthah  di akhir kata 

1. Bila dimatikan (ta` marbûthah sukun) ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

 .ditulis bi „ibâdah :  بعِِببَدَة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (ta` marbûthah sambung) 

ditulis t 

 ِٔ  .ditulis bi „ibâdat rabbih :  بعِِببَدَةِ سَبِّ

D. Huruf  Vokal 

1. Vokal Tunggal 

a. Fathah (---) = a 

b. Kasrah (---) = i 

c. Dhammah (---) = u 

2. Vokal Rangkap 

a. (اي)    =  ay     

b. ( ي -- )   =  îy 

c. (ٗا)  =  aw   

d. ( -- ٗ )   = ûw 

3. Vokal Panjang 

a.  (ا---)  =  a> 

b. (ي---)  =   i> 

c. (ٗ---)   =  u> 

 

E. Kata Sandang 

Penulisan al qamariyyah dan al syamsiyyah menggunakan al-: 



 

1.   Al qamarîyah contohnya: ”اىحَذ“ ditulis al-ħamd 

2.   Al syamsîyah contohnya: “ اىَْو “ ditulis al-naml 

F. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

G.  Kata dalam Rangkainan Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

H. Daftar Singkatan 

H  =  Hijriyah 

M  =  Masehi 

hal. =  halaman 

Swt. =  subħânahu wa ta„âlâ 

saw. =  sall Allâh „alaih wa sallam 

QS  =  al-Qur`ân Surat 

HR  =  Hadis Riwayat 

terj. =  terjemah 

 

I. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dll), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 

 

 Tenaga Kerja merupakan yang terpenting tanpa mengesampingkan sumber 

daya yang lain sehingga manajemen perusahaan perlu memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap sumber daya ini  

 Berangkat dari fenomena tersebut maka penulis tertarik untuk mencoba 

mengkaji lebih dalam mengenai bagaimanakah “ Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 

Islam Pada Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih‖ 

 Dalam penelitian ini, peneliti ini, peneliti mengunakan jenis penelitian 

lapangan dengan mengunakan pendapatan deskriftif. Sedangkan dalam 

pengumpulan data, peneliti mengunakan wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam perusahaan tenaga kerja 

haruslah dilindungi dan diberi motivasi kerja perhatian yang khusus, serta 

memberikan gaji yang layak sesuai dengan propesi sesuai dengan propesi yang 

dijalani karyawan tersebut dan tidak membedakan karyawan yang satu dengan 

yang lain agar tidak terjadi kecumburuan sosial yang mengakibatkan perselisian 

antara karyawan dan pemerintahan. Hal ini sesuai dengan konsep ekonomi Islam 

yang menjunjung tinggi keadilan konsep maslahah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Latar Belakang Masalah  

Dalam era globalisasi sumber daya manusia masih diangap sebagai faktor 

yang menentukan kemampuan suatu perusahaan untuk dapat bertahan 

maupun berkembang sumber daya manusia masih ada masalah di badan 

keuangan daerah sebagai salah satu bagian dari manajemen perusahaan yang 

memberikan kontribusi signifikan. walaupun bagian manajemen lain seperti  

keuangan, pemasaran, dan operasional berjalan dengan baik namun apabila 

tidak didukung oleh sumber  daya  manusia yang baik dan handal, maka 

hasil kerja tidak akan maksimal hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia dapat meningkatkan daya asing manusia.
1
 

Sumber daya manusia sering disebut sebagai modal intelektual yang 

terdiri dari orang–orang yang berada dalam perusahaan, yang memiliki 

kemampuan, bakat, dan semangat untuk bekerja. Semua itu didayagunakan 

dalam melaksanakan aktivitasnya sebagai karyawan. Seorang karyawan 

mendayagunakan kemampuan yang ada didalam dirinya tersebut untuk 

memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan sangat memerlukan sumber daya manusia yang memiliki 

motivasi kerja yang tinggi. 

Motivasi bertujuan untuk mengiarkan agar semua karyawan bersemangat 

dan dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh perusahaan. Hal yang 

mendorong manusia bekerja dengan giat dalam suatu badan usaha. Semakin 

besar motivasi yang diberikan atau diperoleh seseorang maka semakin giat  

seseorang tersebut dalam menjalankan aktivitasnya.
2
 

       Namun motivasi kerja karyawan juga merupakan masalah yang masih 

banyak dihadapi dalam lingkungan Kerja Masyarakat Badan Keuangan 

Daerah Prabumulih. Motivasi yang belum memadai sering dihadapi oleh 

perusahaan manapun terkait dengan upaya meningkatkan keuntungan yang 

diperoleh Masalah motivasi kerja ini berhubungan erat dengan pencapaian 

suatu tujuan perusahaan. 

                                                           
1
Subur Wijaya, (faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi kerja karyawan Pada PT. Ivo Mas 

Tunggal- libo Estate kecamatan kandis Kabupaten Siak ,Uin suska riau , 2013)  hlm. 1  
2
 Subur  wijaya, Faktor–faktor yang Mempengaruhi Motivasi kerja Karyawan, hlm.2 



 

    Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih merupakan suatu perusahan 

milik Pemerintah yang bergerak disektor Badan  Keuangan, karyawan 

adalah sumber daya manusia yang berperan sebagai di bidang pengelolaan 

keuangan dan asset. Karyawan adalah mitra kemajuan dan pertumbuhan 

organisasi pada saat ini dan dimasa mendatang, sebagaimana layaknya 

harapan perusahaan pada umumnya, Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih juga mengharapkan karyawanya dapat bekerja dengan maksimal 

untuk mendapatkan hasil yang optimal di Badan Keuangan Daerah. 

Tenaga kerja merupakan sumber daya yang terpenting tanpa 

menyeseimbangkan sumber daya yang lain sehingga manajemen perusahaan 

perlu memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sumber daya ini. 

Manajemen perlu mengetahui bagaimana cara kerja dan tenaga kerja yang 

mereka miliki, apakah terjadi penurunan kinerja atau apakah kinerja 

karyawan telah sesuai dengan ketentuan dan harapan dari perusahaan, jika 

terjadi suatu penurunan maka manajemen perlu memerlukan suatu strategi 

untuk meningkatkan kinerja Perana Prasarana Badan Keuangan Daerah  

karyawanya.
3
 

           Dalam berbagai literatur dijelaskan salah satu ciri manusia yang 

berkualitas adalah mereka yang mengutamakan kinerja optimal dan beretika, 

memiliki kedisiplinan, kemandirian, inovasi kreativitas.
4
  

Perencanaan tenaga kerja tenaga kerja yang menyangkut jumlah tenaga 

kerja yang dibutuhkan berikut dengan persyaratanya,  tenaga kerja sangat 

penting dibuat karena mengingat setiap tahun ada saja karyawan yang keluar 

baik karena pensiun, permintaan sendiri atau diberhentikan oleh perusahaan 

akibat terjadi kekosongan pegawai dalam perusahaan dan ini tidak perlu 

terjadi  jika perusahaan sudah membuat perencanaan tenaga kerja dari hasil 

rekrutmen yang sesuai dengan prencanaan tenaga kerja yang ada, maka 

perusahaan harus melaksanakan seleksi untuk memilih tenaga kerja yang 

dibutuhkan dengan kualitifikasi tertentu beserta jumlahnya. 

      

 

                                                           
3
Mardiyah, manajemen sumber daya manusia, Lembaga Penelitian UIN (jakarta:Press, 2006), hlm. 

45 
4
Nur Hidayati Dalam Penelitianya yang Berjudul ”sistem Recruitmen karyawan pada PT. BRI 

Syari‟ah Cabang Palembang dalam upaya meningkatkan Efektivitas kerja karyawan”(2006),  

hlm. 1 



 

Pengelolahan sumber daya memiliki mulai dari perencanaan analisis 

jabatan perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan 

pengembangan disebut dengan manajemen sumber daya manusia.  

Pengelolahan ini tidak dapat dilakukan secara sendiri tetapi harus secara 

bersamaan didalam suatu perusahaan terhadap berbagai jenis pekerjaan 

atau  

jabatan, jenis pekerjaan tersebut saling mendukung satu sama lainya 

namun setiap pekerjaan memiliki Batasan tertentu seperti apa saja yang 

harus dikerjakan atau tugas–tugas yang harus wewenang serta tangung 

jawab terhadap suatu pekerja agar suatu pekerjaan dapat diketahui 

kebutuhaan informasi–tentang pekerjaan tersebut dalam melakukan analisa 

kebutuhaan suatu pekerjaan perlu direncanakan secara matang  jangan 

sampai dalam suatu jenis pekerjaan terjadi tumpang tindih dengan 

pekerjaan lainya. Agar hal ini tidak terjadi maka perlu dicari tahu lebih 

mendalami informasi–informasi apa saja yang dibutuhkan oleh suatu 

pekerjaan, barulah kemudian dirancang suatu job analisis yang sesuai 

dengan kebutuhan. Kebutuhaan karyawan tersebut perlu direncanakan 

secara matang agar tidak terjadi kekosongan didalam suatu perusahaan. 
5
 

    Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan pada 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih sesuai faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan antara lain kepemimpinan, 

insentif, atau gaji, jenjang karir, dan fasilitas kerja. 

HR. Ahmad juga menyebutkan, Sesunguhnya Allah suka kepada hamba yang 

berkarya dan terampil (profesional atau ahli). Barang siapa bersusah-payah 

mencari dijalan Allah Azzah wajalla.
6
 

Dari hadist diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa ternyata motivasi 

yang paling kuat adalah dari diri seseorang. Motivasi sangat  berpengaruh 

dalam gerak gerik seseorang dalam setiap tindak–tanduknya. 
7
 

   Berdasarkan uraian  diatas, maka penulis melakukan  penelitian yang berjudul 

―Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan    

Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi Islam Pada Badan Keuangan Daerah 

Kota Prabumulih “ 

 

                                                           
 
5
Kasmir, manajemen perbankan, (Jakarta : Penerbit PT. Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 137 

6
 www. motivasi islam. com  

7
 Ibid.hal 



 

B.  Rumusan masalah 

    Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukan sebelumnya,     

permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut :  

 bagaimana Faktor-Faktor yang mempengaruhi Motivasi kerja karyawan 

ditinjau dari perspektif ekonomi Islam pada Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih ? 

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk menjelaskan faktor faktor         

mempengaruhi motivasi kerja karyawan ditinjau dari perspektif ekonomi   

Islam pada Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih   

 Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis secara berikut :  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu dan 

pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengkaji 

faktor–faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan di Badan 

Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

1. Manfaat bagi Penulis  

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan serta meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam 

mengamalkan Tri Dharma Perguruan tinggi serta sebagai sarana 

mengapikasikan berbagai ilmu pengetahuan yang telah dipelajari sekaligus 

untuk menambah pengetahuan tentang faktor–faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan. 

2. Manfaat untuk Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  

Sebagai bahan masukan bagi Badan Keuangan Derah Kota 

Prabumulih dalam mengkaji mengevaluasi dan merivisi faktor–faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan. 

3. Manfaat untuk Akademik  

Penelitian ini dapat menambah bahan kajian tentang faktor–faktor 

yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan dalam Badan Keuangan 

Daerah Kota Prabumulih dan dapat digunakan sebagai buah referensi 

untuk  penelitian yang relevan khususnya Mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Islam. 



 

D. Penelitian Terdahulu   

   Berikut ini adalah penelitian sebelumnya :  

1. Hesti Suprihatiningrum, Judul penelitian, faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Prestasi Kerja (Studi Pada Karyawan Kantor Kementrian 

Agama Provinsi Jawa Tengah). Hasil penelitian, berdasarkan prasurvey 

yang dilakukan peneliti dapat diketahui bahwa terjadi penurunan prestasi 

kerja. Perbedaan, Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Persamaanya, analisis kualitatif Dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban responden atas kuesioner yang 

telah disebar.
8
 

2. Elisabeth Novi Ariwardani, Judul penelitian, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan (Studi kasus pada Hotel Dana Solo), 

Hasil penelitian, menganalisis faktor apa saja yang bisa meningkatkan 

kinerja karyawan agar perusahaan tersebut berjalan dengan baik. 

Perbedaan dalam penelitian ini menjelaskan faktor kinerja karyawan 

secara konvensional. Persamaan, memberikan solusi strategi yang baik 

terhadap faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan .
9
 

3. Hannah Darah Vanzuela Garay, Judul Penelitian, “Kinerja Extra-role Dan 

Kebijakan Kompensasi Hasil Penelitian, “Kinerja Extra- role Dan 

Kebijakan Kompensasi Manfaat dan Keuntungan dari kerja Extra–role 
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Hesti Suprihatiningrum Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Manggala Semarang, (2013) 

9
Elisabeth Novi, Ariwardani, Fakultas Ekonomi Universitas Muhamadiyah palembang,(2011). 



 

telah terbukti secara empiris mampu meningkatkan efektivitas organisasi 

secara keseluruhan.
10

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sariyathi yang berjudul Beberapa Faktor 

Yang Berasosiasi Dengan Prestasi Kerja Karyawan PDAM Kabupaten 

Klungkung. Variabel yang digunakan adalah motivasi kepuasan kerja 

kondisi fisik pekerjaan, dan kemampuan kerja dengan variabel dependen 

prestasi kerja. Hasil penelitian, menunjukkan (1) Dari hasil perhitungan 

terbukti bahwa secara bersama-sama maupun secara individual faktor 

motivasi, kepuasan kerja, kondisi fisik pekerjaan, dan kemampuan 

berasosiasi signifikan dengan Prestasi kerja karyawan PDAM Kabupaten 

Klungkung.
11

 

5. Sri Murni Dewi, Judul penelitian, faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Produktivitas Pekerja pada Pengerjaan Atap Baja Ringan Di Perumahan 

Green Hills Malang Hasil Penelitian, Berdasarkan hasil penelitian ini ingin 

menguji apakah presepsi upah, pendidikan, Perbedaan kemampuan kerja 

dan disiplin kerja memberikan kontribusi Persamaan. Terhadap 

produktivitas pekerjaan struktur rangka atap baja ringan diperumahan 

Green Hills kota Malang.
12

 

6. Muhamad Imam Fathoni, Judul penelitian, Praktik  penerapan manajemen  

SDM  berbasis Islam  pada  perusahaan (Studi kasus pada PT. AWFA 
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 Hannah Dara Vanzuela Garay, “Kinerja Extra Role Dan Kebijakan Kompensasi Sinergi Vol 1 

Januari (2014). 
11

Sariyath, .Faktor Yang Berasosiasi Dengan Prestasi Kerja karyawan PDAM Kabupaten 

Klungkung. Buliten Studi Ekonomi Volume 11 Nomor tahun (2012) 
12

Sri Murni Dewi, Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Produktivitas Pekerja Pada Pengerjaan 

Atap Baja Ringan Di Perumahan Green Hills Malang (2013). 



 

SAMART MEDIA). Hasil penelitian, menentukan penerapan manajemen 

sumber daya manusia berbasis Islam dan syari‟ah. Perbedaan, dilihat dari 

penerapan manajemen SDM yang berkualitas. Persamaan, menentukan 

faktor sumber daya manusia pada prinsip Islam dan syar‟ah .
13

 

7. Tuti Sulastri, Judul penelitian, Hubungan Motivasi Berprestasi Dan 

Disiplin Dengan Kinerja Dosen. Hasil penelitian, Berdasarkan hasil 

pengujian kinerja dosen sebagai pengajar di Unisma Bekasi dipengaruhi 

oleh motivasi berprestasi dan disiplin. Persamaan, motivasi yang disiplin 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap kinerja dosen sebagai 

pengajar di Unisma Bekasi Perbedaan, Populasi penelitian ini adalah 

semua dosen (tetap maupun tidak tetap) pada Universitas Islam 

(UNISMA).
14

 

8. Arief Subyanto, Judul penelitian, Karakteristik Individu, Karakteristik 

Pekerjaan Karakteristik Organisasi dan Kepuasan Kerja Pengurus yang 

Dimediasi Oleh Motivasi Kerja (Studi pada Pengurus KUD di Kabupaten 

Sleman). Hasil penelitian, Karakteristik individu, karakteristik pekerjaan 

dan karakteristik organisasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 

motivasi kerja pengurus Perbedaan, Metode analisis data yang digunakan. 

Untuk pengujian model dalam penelitian ini adalah Structual Equation 
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.Muhamad Imam Fathoni Fakultas Syari‟ah jurusan Ekonomi Islam IAIN Raden Fatah 

Palembang, (2012). 
14

Tutu Sulastri, Hubungan Motivasi Berprestasi Dan Disiplin Dengan Kinerja Dosen”Vol, 1 

No Maret (2013).  



 

Modeling (SEM) dengan two- step approavh to SEM, Persamaan Dengan 

SEM model penelitian akan diuji statistik secara simultan.
15

 

9. Anung Pramudyo, Judul penelitian, Analisis faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Dosen Negeri Pada Kopertais Wilayah V 

Yogyakarta. Hasil penelitian, Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja merupakan faktor yang penting bagi para dosen negeri 

dipekerjakan pada kopertis Wilayah V Yogyakarta. Perbedaan, Sampel 

diambil dari populasi yang berupa dosen negeri dipekerjakan pada 

Kopertis Wilayah V Yogyakarta yang berjumlah 773 orang. Jumlah 

sampel yang diambil adalah 150 orang. Persamaan, sama-sama 

mengunakan metode kualitatif pada penentuaan kepemimpinan dan 

lingkungan kerja yang baik maka akan semakin tinggi pula kinerjanya 

model penelitian ini.
16

 

10. Agus Arianto Toly, Judul Penelitian, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Turnover Intentions Pada staf Kantor Akuntan Publik” 

Hasil Penelitian, ini Konflik Peran ketidak jelasan peran: Perubahan 

Organisasional 
17
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Tabel. A.1 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Hasil 

Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

1 Hesti 

Suprihatiningr

um  

(2013) 

Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi 

Widya 

Manggala 

Semarang  

 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaru

hi Prestasi 

Kerja (Studi 

Pada 

Karyawan 

Kantor 

Kementrian 

Agama 

Provinsi Jawa 

tengah) 

Berdasarkan 

prasurvey 

yang 

dilakukan 

peneliti dapat 

diketahui 

bahwa terjadi 

penurunanpre

stasi kerja 

Dalam 

penelitian ini 

analisis yang 

digunakan 

adalah 

Analisis 

kualitatif dan 

kuantitatif. 

Analisi 

Kualitatif 

Dalam 

Penelitian 

ini 

diperoleh 

dari hasil 

jawaban 

responden 

atas 

kuesioner 

yang telah 

disebar. 

2 Elisabeth Novi 

Ariwardani  

(2011) 

Faktor - 

Faktor  yang 

Mempengaru 

hi Kinerja 

Karyawan 

(Studi Kasus 

Pada Hotel 

Dana Solo) 

Menganalisis 

faktor apa 

saja yang 

bisa 

meningkatka

n kinerja 

karyawan 

agar 

perusahaan 

tersebut 

berjalan 

dengan baik. 

Dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

faktor kinerja 

karyawan 

secara 

konvensional. 

Memberika

n solusi 

strategi 

yang baik 

terhadap 

faktor yang 

mempengar

uhi kinerja 

karyawan 

pada 

perusahaan 

3 Hannah Darah 

(2014) 

 

 

 

 

Kinerja Extra 

Role dan 

Kebijakan 

Kompensasi 

Manfaat dan 

Keuntungan 

dari Extra-

role telah 

terbukti 

secara 

Empiris 

mampu 

meningkatka

n efektivitas 

organisasi 

secara 

keseluruhan  

Kinerja Extra 

role, manager 

atau akademis 

sumber daya 

manusia 

berusaha 

mendorong 

kinerja extra 

atau 

menumbuhkan 

kinerja extra–

role  

Kedalam 

penilaian 

kinerja 

mampu 

meningkatk

an atau 

mendorong 

munculnya 

kinerja 

tersebut. 

4 Sariyathi 

( 2012) 

 

 

Faktor Yang 

Berasosiasi 

Dengan 

Prestasi Kerja 

Menunjukkan 

(1) Dari hasil 

perhitungan 

terbukti 

Dan 

kemampuanbe

rasosiasi 

signifikan 

Dari hasil 

perhitungan 

juga 

terbukti 



 

 

 

 

 

 

Karyawan 

PDAM 

Kabupaten 

Klungkung 

bahwa secara 

bersama-

sama maupun 

secara 

individual 

faktor 

motivasi, 

kepuasan 

kerja kondisi 

fisik 

pekerjaan,  

dengan 

prestasi kerja 

karyawan 

PDAM 

kabupaten 

klungkung.  

bahwa 

faktor 

kemampuan 

memiliki 

asosiasi 

paling kuat 

dengan 

prestasi 

kerja 

karyawan 

PDAM 

Kabupaten 

Klungkung 

5 

 

 

 

 

 

Sri Murni 

Dewi  

(2013) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaru

hi 

Produktivitas 

Pekerja Pada 

Pengerjaan 

Atap Baja 

Ringan Di 

Perumahan 

Green Hills 

Malang  

Berdasarkan 

hasil kajian 

tersebut, 

penelitian ini 

ingin menguji 

apakah 

presepsi 

upah, 

pendidikan, 

Kemampuan 

kerja dan 

disiplin kerja 

memberikan 

kontribusi 

Terhadap 

produktivita

s pekerjaan 

struktur 

rangka atap 

baja ringan 

diperumaha

n Green 

Hills Kota 

Malang. 

6 Muhamad 

Imam Fathoni  

(2012) 

 

 

 

 

Praktik 

Penerapan 

Manajemen 

SDM 

Berbasis 

Islam pada 

Perusahaan 

(Studi pada 

PT. AWFA 

SMART 

MEDIA 

Menentukan 

penerapan 

manajemen 

sumber daya 

manusia 

berbasis 

Islam dan 

syari”ah. 

Dilihat dari 

penerapan 

manajemen 

SDM yang 

berkualitas. 

Sama 

menentukan 

faktor 

sumber 

daya 

manusia 

pada prinsip 

Islam dan 

syari‟ah. 

7 Tuti Sulastri 

(2013) 

 

 

 

“Hubungan 

Motivasi 

Berprestasi 

Dan Disiplin 

Dengan 

Kinerja 

Dosen”. 

 

 

 

Berdasarkan 

hasil 

pengujian. 

Kinerja dosen 

dipengaruhi 

oleh motivasi 

berprestasi 

dan disiplin, 

makin tinggi 

pula kinerja 

Motivasi dan 

disiplin 

memberikanpe

ngaruh yang 

berarti 

terhadap 

kinerja dosen 

sebagai 

pengajar di 

Unisma 

.Populasi 

penelitian 

ini adalah 

semua 

dosen (tetap 

maupun 

tidak tetap) 

pada 

Universitas 

Islam “45” 



 

 

 

 

 

 

yang 

ditunjukkann

ya, 

Bekasi. 

8 Arief 

Subyantoro 

(2013) 

Fakultas 

Ekonomi 

UNP” 

Veteran” 

Yogyakarta, 

 

 

 

Karakteristik 

Individu, 

Karakteristik 

Pekerjaan, 

Karakteristik 

Organisasi 

dan 

Kepuasan 

Kerja 

Pengurus 

yang Dimensi 

oleh Motivasi 

Kerja (Studi 

pada 

Pengurus 

KUD 

diKabupaten 

Sleman) 

Karakteristik 

individu.Kara

kteristik 

pekerjaan dan 

karakteristik 

organisasi 

berpengaruh 

langsung dan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

kerja 

pengurus. 

Metode 

analisis data 

yang 

digunakan 

untuk 

pengujian 

model dalam 

penelitian ini 

adalah 

Structural 

Equation 

Model 

(Moderating 

SEM). 

Bersamaan 

Dengan 

SEM model 

penelitian 

akan diuji 

statistik 

secara 

simultan . 

9 Anung 

Pramudyo 

(2010) 

Universitas 

Muhamadiyah 

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

faktor-faktor 

Yang 

Mempengaru

hi Kinerja 

Dosen Negeri 

Pada 

Kopertais 

Wilayah V 

Yogyakarta. 

Temuan 

dalam 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

kinerja 

merupakan 

faktor yang 

penting bagi 

para dosen 

negeri 

dipekerjakan 

pada 

kopertais 

Wilayah V 

Yogyakarta. 

 

 

Sampel 

diambil dari 

populasi yang 

berupa dosen 

negeri 

dipekerjakan 

pada Kopertis 

Wilayah V 

Yogyakarta 

yang 

berjumlah 773 

orang. Jumlah 

sampel yang 

diambil adalah 

150 orang. 

Seorang 

dosen yang 

mempunyai 

motivasi 

yang tinggi, 

kompetensi 

yang sesuai 

serta 

kepemimpin

an dan 

lingkungan 

kerja akan 

berpengaruh

pada kinerja 

dosen. 

10 Agus Arianto 

Toly  

(2012) 

“Analisis 

Faktor Faktor 

yang 

mempengaru

hi Turnover 

Konflik 

Peran 

Ketidak 

Jelasan Peran 

Perubahan: 

Tingkat 

keinginan 

berpindah 

yang tinggi 

para staf 

Studi ini 

mengidentif

ikasi bahwa 

(KAP) 

harus 



 

Itentions 

Pada Staf 

Kantor 

Akuntan 

Publik” 

 

 

 

 

organisasiona

l 

akuntan telah 

menimbulkan 

biaya potensi 

untuk kantor 

Akuntan 

(KAP) 

memberi 

perhatian 

terhadap 

beberapa 

faktor 

organisasio

nal, seperti 

komitmen 

organisasio

nal. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Menurut Sukimo (2003:2008) Motivasi kerja adalah sebagai suatu proses 

yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan kekuatan individu dalam usaha 

untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan menurut sukarno (2004:36) 

motivasi adalah suatu proses untuk mencoba mempengaruhi prilaku 

seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan, Motivasi adalah 

hasrat/kemauan seseorang individu untuk melakukan tingkat upaya yang 

tinggi kearah tujuan organisasi. 
18

 

     Deskriptif  kerja didalam perusahaan merupakan ketentuan keterampilan, 

kemampuan, dan tangung jawab yang disyaratkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. dengan kata lain, ini merupakan penetapan persyaratan kerja pada 

perusahaan yang terus berjalan, persyaratan sumber daya manusia, yakni 

jumlah dan jenis ditentukan berdasarkan deskripsi kerja. 
19

 

        Sumber daya manusia dalam perusahaan merupakan salah satu faktor 

produksi yang bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa, sehingga 

perusahaan mempunyai kesempatan untuk mempertahankan eksetensi 

perusahaan, khususnya dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi kerja 

secara optimal. 

 Didalam padangan Islam  atau syari‟ah tidak ada perbedaan antara pekerja 

fisik dan pekerja intelektual. Tidak ada yang lebih hina diantara keduanya 

atau lebih mulia satu diantara lainya. Rasulullah SAW, sendiri pernah 

memberikan kebangaan dan pujinya tidak pernah telapak tangan yang kasar 

sebagai sesuatu.
20
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 Pembahasan diatas akan digunakan sebagai rujukan yang dilakukan  

sebagai penelitian di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih, setelah itu 

akan divertifikasikan ke konsep yang paling sesuai dengan praktik yang 

diterapkan serta data yang diperoleh dilapangan. 

F. Metodologi  Penelitian  

1. Jenis Penelitian   

Penelitian ini termaksud kedalam penelitian lapangan yaitu  field reserch 

mengumpulkan data secara langsung pada lokasi penelitian dan tatapan 

muka langsung kepada objek penelitian, yakni Pada Badan Keuangan 

Daerah Kota Prabumulih. 

2. Lokasi Penelitian  

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih, JL. Jendral Sudirman KM. 12 

Gedung Pemkot Prabumulih it. 1 Kel. Sindur, Kec. Cambai  

3.  Sumber Dan jenis Data  

a. Sumber data  

Sumber data yaitu subyek dari mana data dapat diperoleh, sumber 

data  dalam penelitian ini yaitu mengunakan data primer dan 

sekunder. 

a. Data primer adalah data yang didapat dari hasil wawancara 

secara langsung dengan para responden.  

b. Data sekunder  yaitu  data yang diperoleh dalam bentuk yang 

sudah jadi sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, 

biasanya sudah dalam bentuk publikasi.
21

 Dalam penelitian ini 

adalah bagaimana meningkatkan motivasi kerja karyawan dalam 

pandangan Ekonomi Islam dan lain yang diperoleh dari buku. 
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Muhamad, Metodologi penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm: 102 



 

b. Jenis Data   

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

yaitu data yang digambarkan, dianalisis secara deskriftif, Penelitian 

deskriftif merupakan penelitianya tidak perlu merumuskan hipotesis.
22

 

Semua hasil diperoleh data dari jawaban wawancara yang membahas 

persoalan faktor–faktor yang mempengaruhi Motivasi kerja karyawan 

4. Populasi dan sampel penelitian  

a. Populasi  

       Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan 

atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan- 

satuan tersebut atau dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang- 

orang insitusi-insitusi, benda-benda.
23

 Informasi tentang populasi sangat 

diperlukan untuk menentukan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu karyawan di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih. Keseluruhan 

karyawan yang berprofesi sebagai karyawan sebanyak 135 orang 

karyawan dari keseluruhan Data Karyawan. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 14 orang  

karyawan yaitu 10    dari jumlah karyawan yang berprofesi sebagai 

karyawan. Penentuan sampel ini dibenarkan, karena menurut sugiono jika 

jumlah populasi kurang dari 100 orang maka sampel yang diambel 100  

dan jika jumlah populasi lebih dari 100 orang maka sampel boleh diambil 

antara 1                24  Pengambilan sampel dalam peneliti ini 

mengunakan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel   

sumber data dengan Pertimbangan tertentu pertimbangan tentu misalnya: 

1.  orang tersebut diangap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudakan 

peneliti menjelajai objek/situasi sosial yang diteliti. 
25
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2. Karyawan tetap yang bekerja selama maksimal 5-10 tahun di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih yang sedang penulis 

teliti. 

3. Karyawan honor yang bekerja selama maksimal 2-4 tahun di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih yang sedang penulis 

teliti. 

G. Metode Pengumpulan data  

Pada jenis penelitian ini data dikumpulkan dengan berbagai metode atau     

teknik 

a. Wawancara  

 Yaitu dengan mengadakan tanya jawab kepada objek yang diteliti 

atau perantara yang mengetahui perseolan dan objek yang sedang 

diteliti. wawancara dilakukan  dengan  14 orang  karyawan  bagian 

pekerjaan  staf  aset staf subbag perencanaan  staf pendapatan  staf 

sekretaris Staf pemb bend penerimaan staf pembukuan & pelaporan staf 

bid Pemd staf & plg kasi pembukuan kasi mutasi aset kasi penetapan bid 

pengelola  keuangan  kepala sub bidang pengolahan data pelaporan 

bidang pendataan pendaftaran. di Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih merupakan  pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna 

dalam suatu topik tertentu.
26

 

Wawancara merupakan studi penting tentang Intraksi antara manusia 

sehingga Wawancara dapat merupakan alat sekaligus objek yang  

mensosialisasikan  kedua  belah  pihak yang mempunyai status yang 

sama.
27

 

        Jadi dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara secara 

langsung dengan pihak karyawan atau pimpinan Badan Keuangan 

Daerah tersebut. Dari  wawancara ini didapat dan diperoleh data–data 
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mengenai motivasi kerja karyawan pada Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih. 

b.  Studi pustaka  

       Menurut M. Nazir dalam bukunya yang berjudul metode penelitian, 

mengemukakan bahwa studi pustaka adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengunakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literature-

literatur, catatan–catatan, dan laporan-laporan yang ada hubunganya 

dengan masalah yang diteliti. Yaitu berkaitan dengan masalah faktor-

faktor yang mempengaruhi motivasi kerja yang terjadi di Badan Keuangan 

Daerah Kota Prabumulih. 

c. Pengamatan  

Yaitu dengan terjun dan melihat langsung ke lapangan terhadap objek         

yang  diteliti dengan cara mewawancarai. Teknik   pengamatan menuntut  

adanya  pengamatan  dari seorang peneliti yang  baik secara langsung    

maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti dengan mengunakan 

instrumen yang berupa pedoman penelitian dalam bentuk lebar 

pengamatan lainya.
28

 

d. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang berasal dari dokumen yang ada    

pada di Badan Keuangan Daerah kota Prabumulih dalam bentuk 

Wawancara dan bentuk file di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  

    Dokumen merupakan catatan peristiwa yang suda berlaku. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya–karya monumental. 

Dokumentasi pelengkap dari pengunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif .
29

 

  Dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari catatan atau 

arsip yang terdapat pada Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih yang 

ada hubunganya dengan faktor–faktor yang mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan. 
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H. Teknik Analisis Data  

    Mengunakan deskriftif kualitatif yaitu analisis data yang diperoleh dari 

berbagai sumber, dengan mengunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam–macam dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya 

jenuh.
30

 Metode yang dimulai dengan cara menumpulkan data, mencatat dan 

mengklafikasikan sifat dan objek yang diteliti kemudian dihubungkan 

dengan teori yang mendukung yang berisi semua peristiwa dan pengamalan 

dan dilihat serta dicatat selengkap dan seobjektif mungkin. 
31

 

    Data yang dikumpulkan berupa observasi wawancara dan dokumentasi 

dari pihak Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih, selanjutnya dianalisis 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Motivasi kerja karyawan dan 

masalah apa saja yang sering keluar pada Motivasi kerja karyawan dianalisis  

dalam pandangan syari‟ah Islam secara deskriftif kualitatif, sehingga pada 

akhirnya diambil kesimpulan secara deduktif yaitu menarik kesimpulan dari 

pernyataan yang bersifat khusus sehingga hasil penelitian akan mudah 

dimengerti. 
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G.  Sistematika Penulisan 

      Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, dengan hal demikian 

penulis perlu menyusun sistematika sedemikian Rupah sehingga dapat 

menunjukkan hasil penelitian yang baik dan muda di pahami. Adaupun 

sistematika tersebut adalah : 

Bab  I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang  masalah,  rumusan  masalah,    tujuan 

dan kegunaan telah pustaka, kerangka teoristik, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II : LANDASAN TEORI  

tentang penelitian terdahulu, makna dan deskripsi kerja, standar pekerjaan, 

pengertian motivasi kerja. faktor–faktor yang menentukan dan mempengaruhi 

pencapaian kinerja, dan motivasi kerja dalam Islam (syari‟ah)  secara umum, 

Bab  III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

yaitu sejarah  singkat tentang  Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  dan visi 

misi yang diterapkan di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  

Bab IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisa dari pembahasan penelitian berdasarkan dari faktor–faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih dan 

menganalisa faktor-faktor motivasi kerja dalam kaidah Ekonomi Islam. 

Bab V : KESIMPULAN,  

Berisi saran-saran dan kesimpulan   

            

               

 

 

 

 

 



 

           BAB II 

            LANDASAN TEORI 

 

A.  Landasan Teori  

1.  Makna dan Deskripsi Kerja  

A. Pengertian Motivasi Kerja  

Motivasi berasal dari Kata latin “Movere yang berarti dorongan daya 

pengerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan 

kata„‟Mover” dalam bahasa inggris sering disepadankan 

dengan“Motivation yang berarti Pemberian motif, Penimbulan motif, atau 

hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan 

dorongan.
32

 

      Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa pekerjaan 

memungkinkan orang untuk dapat menyatakan diri secara objektif kedunia 

ini sehingga dia dan orang lain dapat memandang dan memahami 

kebenaran dirinya. Hendrson menambahkan bahwa, “manusia perlu 

bekerja dan ingin bekerja serta pekerjaan yang berarti memberikan 

dampak fisik dan emosi.
33

 

     Ada beberapa jenis pekerja yaitu: 

1) Workaholic yaitu orang yang kecanduan kerja, sangat terikat pada   

pekerjaan dan tidak bisa berhenti bekerja. 

2) Workshy  yaitu orang  yang malas bekerja, tidak mau melakukan 

pekerjaan, dan pekerjaan sesuatu yang menjijikan 

3)  Work Tolerant yaitu orang yang bekerja sedikit mungkin untuk 

mendapatkan hasil yang maksimun dan memandang pekerja sebagai 

sesuatu yang tidak disenangi tetapi harus dilakukan. 
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Menurut Baneth didalam orientasi manusia dalam pekerja adalah 

sebagai berikut: 

1) Orientasi Ekonomi (intrumental) yaitu pekerja memandang pekerjaan 

dari sudut uang yang didapat. 

2) Orientasi sosial (Relasional) yaitu pekerjaan sebagai suatu lingkungan 

sosial yang didominasi oleh hubungan interpersonal/loyalitas personal. 

3) Orientasi Pisikologi (Personal) yaitu pekerja mengembangkan diri dan 

memenuhi kebutuhanya dari pekerjaan yang dilakukan. 

Menurut wahjosumidjo (2001:42) faktor yang meliputi faktor internal 

yang bersumber dari dalam individu dan faktor eksternal yang 

bersumber dari luar individu. Faktor internal seperti sikap terhadap 

pekerjaan, bakat minat, kepuasan pengalaman, dan lain lain serta 

faktor dari luar individu yang bersangkutan seperti pengawasan gaji, 

lingkungan kerja, kepemimpinan.
34

 

B. Standar Pekerjaan  

Standar pekerjaan pada dasarnya berisi ukuran atau tolak ukur 

mengenai efektivitas, efesiensi dan produktivitas pelaksanaan 

pekerjaan/jabatan yang mengambarkan tingkat pemahaman, tingkat 

kemampuan dan hasil kerja seseorang pekerja/karyawan dalam 

melaksanakan tugas pokoknya dilingkungan sebuah organisasi 

perusahaan. Pemahaman terhadapan pekerjaan, kemampuan pelaksanaan 

pekerjaan dan hasilnya yang dinilai itu, harus sesuai dengan tugas-tugas 

pekerjaan masing-masing. 

Standar pekerjaan adalah tingkat kinerja atau tingkat pencapaian 

tujuan atau target kerja yang diharapkan tercapai, dengan pendekatan yang 

bersifat realistik terukur dan memiliki hubungan yang  jelas dengan laba 

yang hendak dicapai perusahaan dan hasilnya bagi karyawan. 

Standar pekerjaan kualitatif berupa tolak ukur pelaksanaan 

pekrjaan yang mengambarkan peringkat ketetapan, kerapian kelancaran, 

sfisiensi dan efektivitas cara atau metode kerja, maupun manajerial, 
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kualitas kepribadian, kemampuan memecahkan masalah pengambilan 

keputusan, kualitas kreativitas dan inisiatif. 

Standar pekerjaan memiliki hubungan yang erat dengan deskripsi 

pekerjaan sebagai hasil kegiatan analisis pekerjaan. deskripsi atau uraian 

pekerjaan harus dipergunakan sebagai acuan utama dalam merumuskan 

standar pekerjaan, karena didalamnya terdapat informasi mengenai tugas- 

tugas wewenang tangung jawab cara mengerjakan didalam suatu 

perusahaan.
35

 

C. Deskripsi kerja  

Deskripsi kerja adalah ketentuan keterampilan, kemampuan dan 

tangung jawab yang disyaratkan untuk menyelesaikan pekerjaan. dengan 

kata lain, ini merupakan penentuan persyaratan kerja. pada perusahaan 

yang terus perjalan, persyaratan sumber daya manusia, yakni jumlah dan 

jenis, ditentukan berdasarkan deskripsi kerja. deskripsi kerja secara umum 

berdasarkan pada kondisi dimana pekerjaan itu dilakukan,  hubungan 

dengan pekerjaan lain dan tugas pekerjaan. Deskripsi kerja memberikan 

otonomi berbagai pekerjaan sehingga sesuai dengan pegawai yang telah 

memenuhi kualifikasi deskripsi kerja. 

 Tujuan deskripsi kerja adalah:  

1) Memberikan rincian yang cukup akan utama dan tangung jawab. 

2) Memberikan dasar untuk persiapan hasil kunci, tujuan dan   

memastikan bahwa orang yang direkrut sesuai secara keseluruhan. 

3) Membantu mengindefikasikan karakteristik pekerjaan. 

4) Membantu menentukan apakah kandidat yang prospektif memenuhi 

kualitifikasi untuk melakukan pekerjaan tertentu sehingga 

menghilangkan pemborosan waktu dan sumber daya.
36

 

     Deskripsi pekerjaan harus memudakan inisiatif apa yang seharusnya 

menjadi tujuan deskripsi kerja sebuah deskripsi kerja seharusnya 

memberikan ruang yang cukup bagi seseorang untuk mengambil inisiatif 
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dan dimana hasilnya dapat diukur dengan beberapa cara. Dimana level 

pencapaian ditentukan dalam pengukuran, adalah hal penting bahwa level 

ini diperbaharui secara berkala.
37

 

2. Faktor Resensi Kinerja  

A.  Pengertian Kinerja  

Dalam kamus bahasa indonesia dikatakan bahwa kinerja adalah 

sesuatu yang dicapai atau kemampuan kerja. Kinerja adalah segala sesuatu 

yang dikerjakan seseorang dan hasilnya dalam melaksanakan fungsi suatu 

pekerjaan. Menurut Schermerson, Hunt dan osbron mengatakan kinerja 

adalah kuantitas dan kualitas pencapaian tugas-tugas baik yang dilakukan 

individu, kelompok maupun organisasi. Aspek kuntitas mengacu pada 

beban kerja, sedangkan aspek kualitas  menyangkut  kesempurnaan dan 

kerapian pekerjaan yang sudah dilaksanakan.
38

 

Kinerja yang pengertianya telah diuraikan diatas perlu atau harus 

dinilai dan hasilnya harus di pergunakan untuk membantu 

pekerja/karyawan, agar secara terus menerus berusaha memiliki kinerja 

yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya.
39

 

Kebijaksanakan Penarikan tenaga kerja mengambarkan keinginan atau 

tujuan penarikan tenaga kerja. Misalnya manajemen akan berusaha 

mendapatkan orang  yang  terbaik  untuk jabatan atau akan berusaha 

mengisi semua jabatan dengan mereka yang memiliki syarat-syarat yang 

sebaik-baiknya.
40

 

Menurut Hasibuan yang dikutip oleh nur Hidayati.
41

 menyebutkan 

karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan karena tanpa 

keikutsertaan mereka aktifitas perusahaan tidak akan terjadi. karyawan 

berperan efektif dalam menetapkan rencana sistem Proses dan Tujuan 

yang ingin dicapai karyawan adalah penjual jasa (dipikirkan dan 

tenaganya) dan mendapatkan kompensasi yang besarnya telah ditetapkan 

terlebih dahulu. Posisi Karyawan dalam suatu perusahaan dibedahkan atas 
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karyawan operasional dan karyawan manajerial. Karyawan sebagai bagian 

dari sumber daya manusia, semula SDM merupakan terjemahan dari 

human resources namun ada pula ahli yang menyamakan sumber daya 

manusia dengan “manpower” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang yang 

menyatarkan pengertian sumber daya manusia dengan personal (personalia 

kepegawaian dan sebagianya). 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang 

memiliki akal perasaan, keinginan,  keterampilan, pengetahuan dorongan, 

daya dan karya  (rasio, rasa dan karsa). semua potensi SDM tersebut 

berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. betapapun 

majunya teknologi, perkembangan informasi, tersedianya modal dan 

memadainya bahan, jika tanpa SDM sulit bagi organisasi itu untuk 

mencapai tujuanya.
42

 

Sedangkan menurut Fathoni dalam bukunya “Management Sumber 

Daya Manusia.
43

 mengatakan sumber daya manusia sering disebut sebagai 

“Human Resource, tenaga atau kekuatan manusia (energi atau power). 

sumber daya manusia juga disebut sumber tenaga, kemampuan, kekuatan 

keahlihan yang dimiliki oleh manusia manusia sebagai perencana, 

pelaksanaan, pengendali dan evaluasi suatu pembangunan,sangat 

mempengaruhi keberhasilan  pembangunan  karena manusia mempunyai 

peran yang sangat menentukan. 

Sumber daya manusia berkualitas tinggi menurut dari Sutrisno.
44

 

merupakan sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja 

nilai kompratif tetapi juga nilai kompretif–generatif–inovatif dengan 

mengunakan energi tertinggi seperti: inteligence creativity dan imgination: 

tidak lagi semata-mata mengunakan energi kasar, seperti bahan mentah, 

lahan, air, tenaga otot dan sebagianya. 
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B. Faktor–Faktor Yang menentukan dan Mempengaruhi Pencapaian 

Kinerja 

Faktor–Faktor yang mempengaruhi kinerja Dalam buku adalah sebagai 

berikut :.
45

 

1) Kemampuan dan ketangasan Karyawan yaitu, kemampuan untuk 

menyelesaikan satu pekerjaan dalam satu cara yang efisien dan 

kompenten. 

2) Managerial Skills atau kemampuan pimpinan perusahaan yaitu, 

kemampuan manajer yang ingin tau tentang semua hal tentang 

keterampilan para karyawan dan memanfaatkan mereka dalam 

mempertinggi tujuan perusahaan. manajemen kinerja yang efektif dan 

efisien dilakukan sebagai kegiatan membantu pekerja menemukan 

kemampuan potensi yang ditindak lanjuti dengan memberikan peluang 

untuk mewujudkan menjadi prestasi melalui penempatanya dibidang 

kerja atau jabatan yang sesuai dengan kemampuan potensi suatu 

karyawan.
46

 

3) Lingkungan kerja  yang  baik  yaitu, hubungan antara pemilik, manajer 

dan karyawan berjalan dengan baik, serta lingkungan kerja yang bersih 

dan tidak membahayakan para karyawan. lingkungan kondusif dapat 

mendukung terciptanya budaya organisasi yang baik seperti, tantangan, 

keterlibatan dan kesunguhan, kebebasan mengambil keputusan 

tersedianya waktu untuk ide–ide baru, tinggi rendahnya tingkat 
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komplik, keterlibatan dalam  menukar pendapat, suasana yang santai 

tingkat saling percaya dan keterbukaan.
47

 

4) Upah kerja yaitu, kompensasi yang diberikan perusahaan kepada 

pekerja atau karyawan yang berbentuk upah, bonus, bagi hasil ataupun 

uang servis apabila ada peningkatan pendapatan dalam perusahaan. 
48

 

5) Motivasi yaitu, Merupakan salah satu komponen penting dalam meraih 

kesuksesan suatu proses kerja, karena memiliki unsur pendorong untuk 

melakukan pekerjaan sendiri maupun kelompok. suatu dorongan dapat 

berasal dari dalam diri sendiri, yaitu berupa kesadaran diri untuk 

bekerja lebih baik atau memberikan yang terbaik dalam kelompok atau 

perusahaan. 

6) Disiplin yaitu, merupakan napas dari organisasi dan merupakan unsur 

pokok dalam upaya mencapai kualitas atau keberhasilan manajemen 

yang berupa pemberian informasi kepada segenap karyawan mengenai 

standar moral dan etika serta peraturan yang harus ditegakan dalam 

organisasi, dengan pengetahuan tersebut karyawan akan berusaha 

melaksanakan dengan baik dan menghindar dari penyimpangan– 

penyimpangan. 
49

 

7) Pendidikan dan pengalaman kerja yaitu sangat penting untuk mengarah 

seseorang karyawan untuk ditempatkan dimana sesuai kemampuan 
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karyawan tersebut. Dengan pendidikan dan pengalaman kerja 

menentukan baik atau tidak.
50

 

Kontrak kerja merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam  

proses MSDM. dimana dalam kontrak kerja terdapat perjanjian antara 

kedua belah pihak (manajemen dan memperjelas  kontrak kerja, 

mengingat banyaknya permasalahan dalam hubungan antara 

Manajemen (perusahaan) dengan pekerja/karyawan dikarenakan 

masalah kontrak kerja.
51

 

Selain itu ditetapkan adalah tenaga yang harus dicurahkan oleh 

para pekerja sehingga para pekerja tidak dibebani dengan pekerjaan 

yang diluar kapasitasnya karena itu tidak boleh menuntut seseorang 

pekerja agar mencurahkan tenaga kecuali sesuai dengan kapasitasnya 

yang wajar. karena tenaga tersebut tidak mungkin dibatasi dengan 

takaran yang baku, maka membatasi jam kerja dalam sehari hari adalah 

takaran yang lebih mendekati pembatasan tersebut. pembatasan jam 

bekerja sekaligus merupakan tindakan pembatasan tenaga yang harus 

dikeluarkan. 

Disamping itu, bentuk pekerjaan juga harus ditetapkan, semisial 

mengali tanah, menombang atau melunak benda, menempah besi, 

memecah batu, mengemudi mobil atau bekerja dipenambangan yang 

juga harus dijelaskan adalah kadar tenanganya. dengan begitu 

pekerjaan tersebut  benar–benar telah ditentukan bentuknya, waktu, 

upah dan tenaga yang harus dicurahkan dalam melaksanakanya. 

memperbolehkan mengunakan pekerja syari”ah juga menetapkan 

pekerjaan-pekerjaanya jenis, waktu, upah serta tenaganya. upah yang 

diperbolehkan seorang pekerja sebagai kompensasi dari kerja yang 

dilakukan itu merupakan hak milik orang tersebut, sebagai 

konsekuensi tenaga yang telah dicurahkan.
52

 

Manajemen pada semua bidang dan jenjang harus bersedia dan 

berusaha mengikuti sertakan SDM dilingkunganya secara optimal, 

terutama yang potensi/berkualitas menyampaikan gagasan saran, 

Kritik, pendapat kreativitas, inisiatif dll, dalam rangka 
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mengembangkan dan memajukan organisasi/perusahaan, yang dapat 

disampaikan didalam dan diluar rapat, pengikut serta itu akan 

menimbulkan perasaan diterima dan dihargai yang berdampak pada 

timbulnya perasaan ikut memiliki (sense of belonging) dan perasaan 

ikut organisasi/perusahaan. Dengan kedua perasaan itu akan tampil 

perasaan atau keinginan untuk ikut berpartisipasi (sense of 

responsibility) pada keberhasilan atau kegagalan organisasi 

perusahaan. dengan kedua perasaan itu akan tambil perasaan atau 

keinginan untuk ikut berpartisipasi (sense of Participation) dalam 

usaha mencapai tujuan organisasi, sebagai manifestasi dari kesediaan 

bekerja dengan kinerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas 

wewenang dan tangung  jawab masing-masing.
53

 

Dalam kontrak kerja ada yang hanya menyebutkan pekerjaan yang 

dikontrakan saja, tanpa  menyebutkan waktunya.ada pula kontrak saja, 

tanpa harus mengetahui  takaran  kerjanya ada juga kontrak  kerja yang 

menyebutkan waktu dan pekerjaanya, karena itu, setiap pekerjaanya 

yang tidak bisa diketahui selain menyebutkan waktunya ,maka waktu 

harus disebutkan pasalnya, transaksi ijarah  harus berupa transaksi 

yang  jelasan, jika pekerjaan tersebut sudah tidak jelas maka hukumnya 

tidak sah. 
54

 

Diisyaratkan pula agar honor transaksi ijarah jelas dengan bukti 

dan ciri menghilangkan  ketidak jelasan. kompensasi ijarah (upah, 

honor, gaji) boleh tunai dan boleh tidak, dalam bentuk harta maupun 

jasa .intinya, apa saja yang bisa dinilai harga boleh dijadikan boleh 

kompensasi, dengan syarat harus jelas. apabilah tidak jelas maka 

transaksi tidak sah seorang pekerja juga boleh dikontrakan dengan 

suatu kompensasi atau upah berupah makan atau pakaiaan, atau diberi 

upah tertentu dengan makan dan pakaiaan alasanya, praktik  semacam 

ini dibolekan terhadap wanita yang menyusui  

Manager pada semua bidang dan tingkat atau jenjang dilingkungan 

sebuah organisasi atau perusahaan harus berusaha menyusun sistem 

atau skalah upah dan pemberian insentif, bonus dll,  harus berdasarkan 

prestasi dan kontribusi dalam bekerja untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan. dengan  kata lain upah dan insentif  harus 

bersifat layak manusiawi dan layak  produksi, upah dan insentif layak 

                                                           
53

Hadari Nawawi, Evalusi dan Manajemen Kinerja di Lingkungan Perusahaan dan Industri, 

(Yogyakarta  Penerbit: Gadjah Mada Universty Press),  hal: 29 
54

Abdurrahmat Fathoni Manajemen Sumber Daya Manusia (Rineka Cipta, Jakarta, 2006) hal: 156 



 

manusiawi berarti jumlahnya cukup memadai untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sesuai status sosial ekonomis pekerja/karyawan 

berdasarkan jabatan masing-masing. sedangkan upah dan insentif 

produksi berarti jumlahnya sesuai dengan prestasi kerja atau kontribusi 

pekerja atau karyawan masing-masing dalam mewujudkan tujuan 

organisasi atau perusahaan. Kondisi itu cenderung akan  meningkatkan  

kinerja bagi karyawan/pekerja dalam melaksanakan tugas-tugas dan 

tangung jawabnya. 
55

 

Apabilah telah disyaratkan dalam akad bahwa gaji diberikan 

dengan suatu tempo maka ia harus diberikan sesuai dengan temponya. 

apabila telah disyaratkan gaji diberikan harian bulanan, atau kurang 

dari itu ataupun lebih maka gaji tersebut harus diberikan sesuai dengan 

kesepakatan tersebut. 

Fathoni menyatakan dalam rangka pengembangan diri dibutukan 

pendidikan dan pelatihan agar manusia sebagai pekerja menjadi 

profesional dibidang tugasnya,  pendidikan dan pelatihan penting 

karena merupakan proses ulang individu.
56

 Simamora menyebutkan 

bahwa orientasi dan pelatihan merupakan proses yang mencoba untuk 

menyediakan bagi seorang karyawan informasi, keahlian dan 

pemahaman atas organisasi tujuanya.
57

 pelatihan dan pengembangan 

menunjukkan perubahan-perubahan  keahlian, pengetahuan, perbaikan 

organisasi yang terencana, dan penting bahwa aktivitas tersebut 

direncanakan secermat mungkin karena tujuan adalah menghubungkan 

muatan pelatihan dengan perilaku kerja yang dikehendaki. 

Pelatihan Training merupakan proses pembelajaran yang 

melibatkan perolehan  keahlian,  konsep, peraturan atau sikap untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. menurut pasal 1 ayat 9 undang 

undang No.13 tahun 2003. ketenaga  kerjaan, pelatihan  kerja adalah 

keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan 

keahlian, pengetahuan, pengalaman, atau perubahan sikap seseorang  

Pengembangan (development) diartikan sebagai penyiapan individu 

untuk memikul tangung jawab yang berbeda atau yang lebih tinggi 

didalam organisasi pengembangan biasanya berhubungan dengan 
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peningkatan kemampuan  intelektual atau emosional yang diperlukan 

untuk menunaikan pekerjaan yang lebih baik  pelatih diarakan untuk 

membantu para karyawan pada pekerja saat ini secara lebih baik, 

sedangkan pengembangan mewakili suatu investasi yang berorientasi 

ke masa depan dalam diri karyawan.
58

 

Penilaian kinerja (performance appraisal) mewannurut simamora 

adalah proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi 

pelaksanaan kerja individu karyawan. dalam kinerja dinilai kontribusi 

karyawan kepada organisasi selama periode  waktu tertentu. umpan 

balik  kinerja (performance feedback) memungkinkan karyawan 

mengetahui seberapa baik mereka bekerja apabila dibandingkan 

dengan standar organisasi. didalam organisasi modern penilaian 

kinerja merupakan mekanisme penting bagi manajemen untuk 

digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar  kinerja  menjadi 

basis bagi keputusan-keputusan yang mempengaruhi gaji, promosi, 

pemberhentian, pelatihan, transfer dan kondisi kepegawaian lainya.
59

 

Pengelolahan Kompensasi merupakan pungsi penting di dalam 

organisasi dan biasanya merupakan bagian dari tangung jawab 

departemen sumber daya manusia. 

Salah satu aset paling penting dari pekerjaan dimata sebagian besar 

karyawan adalah tingkat bayaranya. karyawan normalnya dibayar 

setara dengan kualifikasi yang relavan dengan pekerjaanya dan juga 

ditentukan oleh keahlian dan jumlah orang yang dalam angkatan kerja 

yang memiliki kualifikasi ini. Bayaran (pay)  juga ditentukan oleh 

keahlian dan upaya yang dibutuhkan untuk menuaikan sebuah 

pekerjaan dan tingkat penilaian terhadap pekerjaan oleh organisasi dan 

masyarakat.
60

 

Kompensasi (compensation) meliputi imbalan finansial dan jasa 

wujud serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan sebagai 

bagian dari hubungan kepegawaian Kompensasi merupakan apa yang 

diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada 

organisasi.Terminologi kompensasi sering digunakan secara 

bergantian dengan adminstrasi gaji dan upah, demikian, terminologi 
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kompensasi sesunguhnya merupakan konsep yang lebih luas 

manakalah dikelola secara benar kompensasi membantu organisasi 

mencapai tujuanya dan memperoleh, memilihara, dan 

mempertahankan tenaga kerja produktif. 

       Tujuan Kompensasi  

a) Memikat Karyawan  

b) Mempertahankan karyawan yang Kompeten 

c) Memotivasi  

Fathoni dalam organisasi dan MSDM menyatakan suatu sistem 

imbalan yang baik adalah sistem yang mampu menjamin kepuasan 

pada anggota organisasi, yang pada giliranya memungkinkan 

organisasi memperoleh, memelihara dan memperkerjakan sejumlah 

orang yang dengan berbagi sikap dan perilaku positif bekerja dengan 

produktif  bagi kepentingan organisasi. 
61

 

Manajemen pada semua bidang dan tingkatan/jenjang untuk 

menciptakan kinerja yang tinggi dilingkungan para karyawan/pekerja, 

tidak dapat mengabaikan masalah upah, baik berupa  kompensasi 

langsung atau  tidak  langsung. Dengan kata lain sistem upah yang 

menjadi kewenangan organisasi/perusahaan masing-masing harus 

mampu memberikan upah  tetap  (kompensasi langsung) dan insentif, 

bonus dll (kompensasi tidak langsung) yang  layak manusiawi dan 

layak produksi dan memberikan ketenangan dalam bekerja dan 

kesediaan untuk bekerja dengan kinerja terbaik sebagai kontribusi 

dalam mencapai tujuan organisasi/perusahaan.
62

 

C. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja karyawan 

      Motivasi sebagai proses psiokologi dalam diri seseorang akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor–faktor  tersebut dapat dibedakan 

faktor interen dan ekstren yang berasal dari karyawan. 
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1. Faktor interen  

Faktor interen yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada  

seseorang anak antara lain :  

a. Keinginan untuk dapat hidup  

b. Keinginan untuk dapat memiliki  

c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan   

e. Keinginan untuk berkuasa.
63

 

2. Faktor Ekstren  

Faktor ekstern juga tidak kalah perananya dalam melemakan 

motivasi kerja seseorang. Faktor–Faktor ekstren itu adalah :  

a. Kondisi lingkungan kerja  

b. Kompensasi yang memadai  

c. Supervisi yang baik  

d. Adanya jaminan pekerjaan  

e.  Status dan tangung jawab  

f. Peraturan yang fleksibel .
64

   

3.    Motivasi Kerja dalam Islam (Syariah) Secara Umum  

     Motivasi dalam Islam adalah mencari nafkah yang merupakan bagian 

dari ibadah. motivasi dalam Islam bukanlah untuk mengejar hidup 

hedonis, bukan juga untuk status, apalagi untuk mengejar kekayaan 

dengan segala cara. dengan demikian, motivasi dalam islam bukan hanya 

memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada Allah 

setelah ibadah fardu lainya. bekerja untuk mencari nafkah adalah hal yang 

istimewa dalam pandangan islam.
65

  Melalui derivasi kedudukanya sebagai 
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“ pengabdi Allah” (Allah) manusia menampilkan jati dirinya sebagai 

makluk yang senantiasa menjunjung tinggi moralitas (al-akhlaq alkarima), 

sumber keungulan dan  kemulaian diri, sementara dengan kesadaran 

sebagai khalifah “Allah” manusia membangun dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, serta keterampilan memanfaatkan anugerah Allah. 
66

 

  Kepada manusia sebagai khalifah, yang diprenstasikan Nabi adam 

as, sejak semula memang diajarkan ilmu pengetahuan, lalu dengan ilmu itu 

manusia memperoleh keungulan terdapat pada Al-Quraan surah Al-

Baqarah ayat 31-34 atas dasar keungulan itulah maka bumi dengan segala 

isinya dimanfaatkan manusia sesuai dengan amanah yang diberikan 

Allah.
67

 

 

 

 

 

Agama merupakan pertimbangan umum sebagai sistem yang 

spesifik tentang kepercayaan, ibadah dan tingkah laku. bagaimanapun juga 

agama islam yang signifikat  sebagai tugas sosial dan jalan kehidupan 

yang bertujuan menghasilkan personaliti yang unik dan sebuah 

kebudayaan yang berbeda untuk masyarakat agama sebagai way of life 

memberikan tuntunan dalam hal ibadah, juga dalam sebuah aspek 

kehidupan manusia  seluruh aspek kehidupan manusia dimulai dari ibadah,  
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sosial politik, budaya dan ekonomi semua diatur oleh tuntunanya. dalam 

hal ekonomi, islam memiliki konsep yang berbeda dengan konsep 

ekonomi lainya. 

Islam telah memberikan jaminan dan penetapan harta kekayaan yang dapat 

dimiliki, meski untuk memperolehnya diperlukan bekerja. bagian ini 

adalah bagian dari sunnatullah  yang harus dijalankan manusia. Alam 

dengan segala sumber dayanya telah dibentangkan oleh Allah SWT untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Tiada yang meragukan kekuasaan Allah 

dalam hal menyediakan rezeki yang berbeda–beda bagi setiap makluknya.  

seperti yang dijelaskan dalam (QS al-Mulk Ayat: 15) 

 ِ ٍِ مُيُ٘ا  َٗ ْبَمِبِٖبَ  ٍَ شُ٘ا فيِ  ٍْ ٌُ الْْسَْضَ رَىُ٘لًا فبَ َ٘ اىَّزِي جَعَوَ ىنَُ ُٕ

ِٔ اىُّْشُ٘سُ  إىِيَْ َٗ  ِٔ صْقِ   سِّ

Ayat diatas menjelaskan Allah telah memberikan karunianya 

kepadamu dimuka bumi ini dan makanlah sebagian dari rezeki-nya. Maka 

dari itu jika kamu mau bekerja atau berusaha maka Allah akan memberimu 

kenikmatanya. 

Di dalam usaha kepemilikan dan berusaha dalam mengelolah 

sumber–sumber ekonomi merupakan perkara yang saling berkaitan. 

Meskipun usaha dan kerja manusia tidak menjamin di perboleh kanya 

kepemilikan, manusia harus tetap meletakan profesionalisme di dalamnya. 

Sebab melaksanakan suatu aktivitas ekonomi tanpa berusaha mencapai 

hasil adalah sia-sia karena itu, yang dituntut dari manusia adalah sikap 

kesadaran mencurakan kemampuan seoptimal  mungkin agar mencapai 

keberhasilan usaha. 
68

 

Dalam perspektif Islam telah memberikan rambu–rambu untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang profesional, sebagaimana telah 

diajarkan dalam Al-Qur‟an surat Al Isro‟ayat: 36 

ادَ  ُؤَ ف اىْ َٗ شَ  بَصَ اىْ َٗ عَ  َْ َُّ اىسَّ ِ ٌٌ ۚ إ يْ ِٔ عِ َلَ بِ سَ ى يْ َ ب ى ٍَ فُ  قْ َ لًَ ت َٗ  

ُ٘لًا  ئ سْ ٍَ  ُٔ ْْ َُ عَ ب لَ مَ ئِ
ََٰ ُٗى وُّ أ  مُ

Yang memiliki arti dan janganlah kamu mengikuti apa 

yang kamu mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesunguhnya 
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pendengaran, penglihatan dan hati semua itu akan diminta 

pertangung jawabanya.  

Islam memperbolehkan seseorang untuk mengontrak tenaga para pekerja 

atau buruh yang bekerja untuk dirinya, Allah SWT  berfirman pada al-

Quraan surah az-Zukhruf ayat 32: 

 ٌْ تَُٖ يشَ عِ ٍَ  ٌْ ُٖ َْ يْ َْب بَ َْ سَ ُِ قَ حْ بِّلَ ۚ َّ تَ سَ ََ حْ َُ سَ ٘ َُ سِ قْ ٌْ يَ َُٕ أ

جَبتٍ  سَ قَ بَعْطٍ دَ ْ٘ ٌْ فَ ضَُٖ َْب بَعْ عْ فَ سَ َٗ ب ۚ  َ ي ّْ َبةِ اىذُّ ي حَ فِي اىْ

ب  ََّ ٍِ شٌ  يْ بِّلَ خَ تُ سَ ََ حْ سَ َٗ اب ۗ  ّ ي شِ خْ ب سُ ٌْ بَعْضا ضُُٖ زَ بَعْ َّخِ ت يَ ِ ى

 َُ ٘ عُ ََ جْ  يَ

“Apakah mereka membagi-bagi rahmat tuhanmu?Kamilah yang 

menentukan di antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia serta meninggikan sebagian mereka memperkerjakan sebagian yang 

lain”
69

 

„‟Sesunguhnya allah suka kepada hambah yang berkarya dan trampil 

(Profesional. Barang siapa bersusah–payah mencari nafkah untuk 

keluarganya maka dia serupa dengan mujahid dijalan Allah Azza 

Wajjala). (Hr. Ahmad)”. 
70

 

Dari hadist diatas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa ternyata 

motivasi yang paling kuat adalah dari diri seseorang. motivasi sangat 

berpengaruh dalam gerak gerik seseorang dalam setiap tindak–

tanduknya.
71
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 BAB III 

             DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

A. Gambaran Umum  

1. Sejarah Singkat  

Badan keuangan daerah kota prabumulih dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Prabumulih Nomor 2 tahun 2008 Tentang 

Pembentukan Badan Keuangan daerah kota prabumulih (lembaran Daerah 

kota Prabumulih tahun 2008 Nomor 1 seri D). Dalam Pelaksanaan Tugas 

Pokok dan Fungsi Badan Keuangan daerah sebagai Fungsional keuangan. 

mempunyai melaksanakan tugas terhadap pelaksanaan urusan pajak  

Daerah Kota, pelaksanaan urusan keuangan Daerah Kota, pelaksanaan 

pembinaan atas penyelengaraan Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

Undang–Undang Desentralisasi Republik Indonesia yaitu Undang–

Undang Nomor 33 Tahun 2004 memberikan kerangka keuangan yang 

menyeluruh untuk pemerintah Propinsi dan kabupaten/kota secara otonom, 

Banyak sekali Undang–Undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan 

Presiden dan aturan–aturan pelaksanaannya  telah dikeluarkan untuk 

melaksanakan Undang–Undang tentang Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih. Sehingga pengawas jelas mempunyai peran yang sangat 

strategis terhadap agenda keuangan. Tata cara kerja/kinerja Badan 

Keuangan Daerah Kota Prabumulih dalam melakukan tugas dan fungsinya 

(pengawasan) belum dapat menyesuaikan dengan standar audit.
72

 

B. Visi dan Misi Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  

a. Visi  

Profesionalisme mengelolah pendataan, keuangan dan aset daerah dalam 

mendukung terwujudnya kota prabumulih Prima  

b. Misi  

1. Meningkatkan pendataan daerah  

2. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolahan keuangan 

daerah  
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3. Meningkatkan tertib administrasi pendapatan, keuangan dan aset 

daerah  

4. Meningkatkan tertib adminstrasi pembukuan dan pelaporan. 
73

 

C. Strategi Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  

1. Mengikuti diklat struktual, Bintek, dan pelatihan serta pendidikan 

teknis lainya  

2. Melakukan pendataan wajib pajak dan wajib retribusi  

3. Mengadakan sosialisasi perda tentang pajak dan retribusi yang 

membangkang  

4. Memberikan denda terhadap wajib pajak dan wajib retribusi yang 

membangkang  

5. Memberikan kompensasi dan Motivasi terhadap petugas aparatur  

6. Proaktif dalam mencari sumber penerimaan daerah  

7. Melakukan penyedian sarana dan prasarana pendukung sesuai 

kebutuhan  

8. Menyelengarakan dan membinah SKPD dalam pengelolahan keuangan  

9. Melaksanakan inventarisasi aset daerah  

10. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi pemanfaatan aset daerah  

11. Melakukan waskat secara internal dan audit secara eksternal  

D. Kebijakan Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih  

1. Adanya program peningkatan kemampuan aparatur BKD  

2. Adanya program bimbingan teknis BKD  
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3. Adanya perhatian pemerintah terhadap penyusunan database wajib 

pajak  

4. Adanya perhatian pemerintah terhadap penyedian sistem BKD  

5. Adanya perhatian pemerintah terhadap penyusunan perda baru  

6. Adanya program penyuluh sadar pajak  

7. Adanya peningkatan sarana dan prasarana yang mendukung BKD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

E. Struktur Organisasi di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

dan Fungsi masing-masing dari Manajemen Tersebut.
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 Kepala dinas  

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih dipimpin oleh seseorang 

Kepala Dinas. Kepala Dinas Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

mempunyai Tugas pokok: 

Membantu Walikota dalam penyelengaraan urusan Pemerintah Daerah 

dibidang pendapatan, pengelola keuangan dan asset daerah berdasarkan 

asas ekonomi dan tugas pembantuan di bidang pendapatan, pengelolah 

keuangan dan asset daerah .
75

 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (2) Kepala Dinas 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih mempunyai fungsi: 

1. Penyelengaraan pengelolah urusan umum, keuangan dan prencanaan; 

2. Menetapkan kebijakan teknis dibidang pendapatan pengelolah keuangan 

dan asset daerah;  

3. Penyelengaraan urusan Pemerintah dan pelayanan umum dibidang 

pendapatan pengelolaan keuangan dan asset daerah;  

4. Menyelenggarakan pembinaan dan pelaksanaan tugas lain yang diberi oleh 

wali kota sesuai dengan  

5. Menyelenggarakan  pengawasan yang meliputi segala usaha dan kegiatan 

untuk melaksanakan pengawasan teknis dibidang pendapatan pengelolah 

keuangan dan asset daerah sesuai dengan ketentuan peraturan undang-

undang yang berlaku  

6. Menyelengarakan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Wali kota 

sesuai dengan tugas dan fungsinya. 

Sekretariat  

Sekretariat dipimpin oleh seorang sekretaris, sekretaris Dinas pendapatan, 

pengelolah keuangan dan Aset Daerah mempunyai tugas pokok 

melaksanakan perencanaan, pelaporan, urusan keuangan, urusan 
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kepegawaian dan umum Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana 

dimaksud ayat (2) Pasal ini Sekretaris mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan pengumpulan bahan dan pengelolahan data dalam 

rangka penyusunan program dan pelaporan: 

2. Melaksanakan penyusunan rencana anggaran penatausahaan, 

perbendaharaaan dan vertifikasi keuangan ; 

3. Melaksanakan urusan adminstrasi urusan rumah tangga dan 

perlengkapan serta perjalanan dinas; 

4. Melaksanakan pemberian saran dan pertimbangan kepada atasan 

tentang langkah-langkah dan tindakan-tindakan yang perlu diambil 

dalam bidang tugasnya; 

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Sekretariat membawahi:  

1. Sub bagian umum dan kepegawaian: 

2. Sub bagian keuangan  

3. Sub bagian perencanaan  

Bidang Pajak dan Retribusi Daerah 

Bidang Pajak dan Retribusi Daerah dipimpin oleh seorang kepala Kepala 

Bidang Pajak dan Retribusi Daerah mempunyai tugas pokok 

melaksanakan pengelolahan dan pengembangan penerimaan daerah. 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal 

ini Kepala Bidang Pajak dan Retribusi Daerah mempunyai fungsi: 

1. Melaksanakan pendaftaran/pendataan, pemeriksaan, penetapan, 

pembukuan, penagihan penerimaan Pendapatan Aset Daerah 

(PAD) yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku: 



 

2. Melaksanakan pengelolah penerimaan/pendapatan daerah yang 

bersumber dari bagi pajak dan bukan dan pajak dana perimbangan 

pusat serta penerimaan daerah lainya: 

3. Melaksanakan pembinaan pengelola adminstrasi pendapatan 

daerah; 

4. Melaksanakan upaya intensifikasi dan eksetensifikasi pendapatan 

aset daerah, pajak bumi dan Bangunan (PBB) dan pendapatan 

daerah lainya; 

5. Merumuskan rencana strategis terhadap peluang peningkatan 

penerimaan daerah serta faktor-faktor yang menjadi penghambat; 

6. Melaksanakan monitoring penerimaan dana bagi hasil (PPh Pasal 

21, PPHOPDN, PBB, BPHTB, SDA) DAU dan DAK:  

7. Melaksanakan monitoring penerimaan penyampaian maupun 

pengembalian SPPT, PBB, DHKP PBB, SKPD, SKPDT,  

8. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas tentang 

langkah-langkah dan tindakan-tindakan yang perlu diambil dalam 

bidang tugasnya; 

9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Bidang Pajak dan Retribusi Daerah membawahi; 

1. Seksi pendaftaran dan pendataan; 

2. Seksi penetapan  

3. Seksi penagihan dan pendapatan daerah lainya. 

  

 



 

 Bidang Keuangan  

Bidang keuangan dipimpin oleh seorang kepala bidang kepala bidang 

keuangan mempunyai tugas pokok merumuskan pelaksanaan penerimaan 

dan pengeluaran anggaran pendapatan dan belanja (APBD), meneliti surat 

penyediaan dana yang diperlukan dalam pelaksanaan APBD, melaksanakan 

penempatan uang daerah melaksanakan pemberian pinjaman, melakukan 

pengelolaan utang dan pinjaman daerah dalam melaksanakan tugas pokok 

sebagaimana dimaksud ayat (2) pasal ini Kepala Bidang keuangan 

mempunyai fungsi: 

1. Meneliti surat penyediaan dana (SPD) 

2. Melaksanakan penerbit surat perintah pembayaran dana (SP2D) 

3. Merumuskan pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD); 

4. Merumuskan dan mengatur dana yang diperlukan dalam pelaksanaan 

anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) 

5. Melaksanakan penempatan uang daerah  

6. Melaksanakan pemberian pinjaman atas nama pemerintah daerah  

7. Melaksanakan pengelolaan utang dan pinjaman daerah  

8. Melaksanakan program penelitian secara terpadu dan pengembangan 

dibidang keuangan permodalan dan pelayanan jasa keuangan; 

9. Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala dinas tentang 

langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang 

tugasnya; 

10. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan  

Bidang keuangan membawahi; 

1. Seksi anggaran  

2. Seksi perbendaharaan; 



 

Bidang Aset Daerah  

Bidang aset daerah dipimpin oleh seorang kepala bidang. Kepala bidang 

aset daerah mempunyai tugas pokok melakukan koordinasi perencanaan 

kebutuhan barang milik daerah, pendapatan, pendaftaran, penatausahaan, 

penilaian pemanfaatan, penghapusan, pemindah tanganan, pembinaan, 

pengawasan, pengendalian, penyusunan standarisasi sarana dan prasarana 

kerja pemerintah daerah dan penyusunan standarisasi harga/harga satuan 

umum serta pelaporan dan evaluasi asset daerah; 

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (2) pasal 

ini kepala bidang aset daerah mempunyai fungsi: 

1. Mengkordinasikan, mengarahkan dan membina penyelengaraan 

invenstarisasi/pengelolaan barang-barang milik daerah sebagai bahan 

informasi untuk menyusun neraca barang milik daerah; 

2. Merumuskan perencanaan kebutuhan barang milik daerah; 

3. Melaksanakan pendataan dan pendaftaran aset daerah; 

4. Melaksanakan penatausahaan barang milik daerah  

5. Merancang tata cara penilaiaan dan penghapusan barang milik daerah; 

6. Merumuskan tata pemanfaatan dan pemindah tanganan barang milik 

daerah  

7. Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian barang milik 

daerah  

8. Merumuskan standarisasi sarana dan prasarana kerja pemerintah 

daerah; 

9. Merumuskan standarisasi harga/harga satuan umum (HSU)  

10. Menyiapkan peraturan perundang-undangan tentang pengelolah barang 

milik daerah  



 

11. Melaksanakan evaluasi laporan barang milik daerah; 

12. Melaksanakan dan menyusun laporan barang milik daerah; 

13. Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala dinas tentang 

langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang 

tugasnya; 

14. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.Bidang aset 

daerah membawahi  

1. Seksi administrasi aset; 

2. Seksi pemanfaatan dan pengendalian  

3. Seksi mutasi aset  

Bidang Pembukuan dan Pelaporan  

Bidang pembukuan dan pelaporan dipimpin oleh seorang kepala bidang 

kepala bidang pembukuan dan pelaporan mempunyai tugas pokok 

mengkordinasikan, mengarahkan dan membina pencatatan/pembukuan, 

melaksanakan penyusunan, perhitungan anggaran daerah, pelaksanaan 

vertifikasi, evaluasi dan analisis atas pengajuan pencairan dana dan 

pertangung jawaban bendahara pengeluaran SKPD dan SKPKD serta 

pelaksanaan penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah, menyusun 

peraturan daerah tentang pelaksanaan pertangung jawaban anggaran 

pendapatan dan belanja daerah (APBD) dan menyusun peraturan walikota 

tentang penjabaran pelaksanaan pertangung jawaban APBD. Dalam 

melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (2) pasal ini 

kepala bidang pembukuan dan pelaporan mempunyai fungsi : 

1. Mengkordinasikan, mengarahkan dan membina penyelenggaraan 

pencatatan. Pembukuan dan pelaporan; 

2. Mengkordinasikan, mengarahkan dan membina penyelengaraan 

vertifikasi, evaluasi dan analisis atas pengajuan pencairan dana dan 

pertangung jawaban bendahara pengeluaran SKPD dan SKPD. 



 

3. Mengkordinasikan, mengarahkan dan membina penyelengaraan 

penyusunan laporan realisasi penerimaan pendapatan daerah, 

laporan realisasi penerimaan pendapatan daerah, laporan realisasi 

belanja daerah  

4. Mengkordinasikan, mengarahkan dan membina penyelengaraan 

pembinaan fungsi penatausahaan keuangan daerah funsi akuntansi 

di SKPD dan SKPKD  

5. Mengkordinasikan, mengarahkan dan membina penyelenggaraan 

penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah, perda tentang 

pertangung jawaban pelaksanaan APBD dan peraturan walikota 

tentang penjabaran pertangung jawaban pelaksanaan APBD 

6. Mengkordinasikan mengarahkan dan membina penyelengaraan 

penyusunan rancangan sistem dan prosedur penatausahaan 

keuangan daerah rancangan sistem dan prosedur akuntansi 

pemerintah daerah. 

7. Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala dinas tentang 

langkah langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang 

tugasnya; 

1. Melaksanakan tugas tugas lain yang diberikan oleh atasan 

bidang pembukuan dan pelaporan membawahi : 

1. Seksi vertifikasi; 

2. Seksi pembukuan  

3. Seksi pelaporan  



 

Bidang PBB dan BHTB 

Kepala Bidang Pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB  

Kepala bidang pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB mempunyai tugas pokok; 

Membantu tugas-tugas kepala dinas pendapatan pengelolah keuangan dan 

aset daerah dalam bidang pengelolaan dan pelayanan PBB-P2 dan BPHTB 

Kepala Bidang pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB mempunyai fungsi; 

1. Merencanakan kebijakan pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB 

2. Merencanakan kegiatan tahunan pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB 

3. Melaksanakan kegiatan pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB  

4. Mengevaluasi kegiatan tahunan pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB 

5. Melaporkan kegiatan pengelolaan PBB-P2 dan BPHTB 

  



 

                                  BAB 1V  

      HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja karyawan Pada 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

Motivasi sebagai proses psiokologi dalam diri seseorang akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor-faktor tersebut dapat 

dibedahkan faktor interen dan eksteren yaitu berasal dari karyawan. 

1. Motivasi kerja  

 Motivasi yaitu, Merupakan salah satu komponen penting dalam 

meraih tunjangan kinerja dan sesuai latar belakang pendidikan di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih kesuksesan suatu proses 

kerja, karena memiliki unsur dorongan  dapat berasal dari dalam diri 

sendiri, yaitu berupa kesadaran diri untuk bekerja lebih baik atau 

memberikan yang terbaik dalam kelompok atau perusahaan.
76

  

Motivasi adalah untuk meningkatkan semangat kinerja karyawan 

di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih memberikan motivasi 

kepada karyawan dengan mengumpulkan seluruh karyawan untuk 

Brifing atau rapat mengenai kinerja karyawan. baik Brifing inilah 

menimbulkan motivasi dari pimpinan terhadap bawahan tentang 

bagaimana bekerja yang baik, berinteraksi yang baik, serta 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik. 

Motivasi atau actuiting berfungsi untuk kegiatan memberi 

pengarahan atau bimbingan kepada pekerja agar lebih bertangung 

jawab dengan pekerjaan yang diberikan padanya. 

2. Pengakuan dan Prestasi  

 Karyawan di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

termotivasi dengan pengakuan dan prestasi untuk bekerja lebih keras 

apabila dirinya merasa dipedulikan atau diperhatikan oleh pimpinan, 

rekan kerja, dan lingkungan pekerjaan.
77
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3. Pengaruh penghargaan terhadap kinerja karyawan  

 Sangat besar pengaruhnya penghargaan terhadap kinerja karyawan 

di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih bukan merupakan 

karakteristik individu, seperti bakat, atau kemampuan, namun 

merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Kinerja 

merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata 

kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai karyawan dalam 

mengembang tugas dan pekerjaan yang berasal dari organisasi.
78

 

Mathis dan Jackson (2001) menyatakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 

karyawan dalam mengemban pekerjaanya. Rivai dan sagala (2009) 

menyatahkan bahwa kinerja adalah perilaku yang nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan sesuai dengan peranya dalam organisasi.
79

  

4. Kondisi Lingkungan Kerja  

 Kondisi lingkungan kerja di Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih bisa memotivasi kerja karyawan merupakan suatu unsur-

unsur yang datang dari luar diri karyawan unsur-unsur disini dapat 

berasal dari lingkungan keluarga, organisasi, maupun lingkungan 

masyarakat baik yang menghambat atau mendorong kalau dilihat dari 

lingkungan organisasi, pimpinan harus berusaha mengelolah kondisi 

lingkungan kerja dalam rangka meningkatkan motivasi karyawan.
80

 

5. Keinginan untuk naik Jabatan  

 Sangat berkeinginan mendapatkan jabatan sehingga memotivasi 

saya bekerja di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih Jabatan 

merupakan salah satu dasar bagi pengembangan SDM berbasis 

kompetensi. Melalui analisis jabatan yang tepat maka karyawan yang 

memiliki kompetensi akan ditempatkan sesuai dengan kompetensinya 

Prinsip “the right man on the right place sebagai filosofi dan rujukan 

dalam upaya untuk meningkatkan kinerja organisasi juga merupakan 

prinsip dan rujukan bagi analisis jabatan yang baik. Hasil analisis 

                                                           
78

 Wawancara Bersama Muhamad Syukur, S.kom kasubid Pengelolahan Data & Pelaporan 

Bidang Pajak dan Retribusi Daerah, 08 Juni 2017: 10.20 Wib  
79

 Donni Juni Priansa, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  Alfabeta, 

Bandung 2016, hal : 269 
80

 Wawancara Bersama Suharto SE, III a Subid Pelayanan Penilaian dan Validasi, 08 Juni 2017: 

11.00 wib  



 

jabatan yang dilakukan menjadi sumber informasi penting bagi 

organisasi untuk melakukan pengembangan karyawan
81

 

6. Kompensasi yang memadai  

Kompensasi yang menjadi faktor motivasi kerja karyawan di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih yaitu uang gaji jabatan 

kompensasi yang terjadi di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

yaitu, dengan mengunakan sistem gaji bulanan, namun gaji disini 

terdapat beberapa bagian yaitu gaji pokok, bomus, tunjangan hari raya 

cuti atau off. 

Gaji pokok adalah gaji yang diberikan selama satu bulan karyawan 

bekerja sedangkan bonus diberikan jika karyawan disiplin dalam 

bekerja terutama disiplin dalam bidang absensi kehadiran.
82

 

7. Supervisi yang baik  

Supervisi yang baik di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

sangat memotivasi kerja karyawan supervisi adalah istilah yang akrab 

kita dengar sehari-hari dalam dunia kerja jabatan supervisi seringkali 

diartikan sebagai jabatan yang berada diatas karyawan biasa, namun 

masi lama lebih rendah dari pada jabatan “bos” sebenarnya, apa 

definisi dari supervisi. 
83

 

Kata supervisi dapat didefinisikan menurut beberapa kategori 

secara etimologis, supervisi berasal dari bahasa inggris supervision. 

8. Jaminan pekerjaan  

 Sedikit banyak memotivasi kerja karyawan yang diberikan dalam 

jaminan pekerjaan di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

insentif material yang diberikan dalam bentuk jaminan sosial yang 

lazimnya diberikan secara kolektif, tidak ada unsur kompetif atau 

persaingan, setiap karyawan dapat memperbolehnya sama rata dan 

otomatis.
84

 Bentuk jaminan sosial ada beberapa macam antara lain: 

a) Pemberian rumah dinas  

b) Pengobatan secara cuma-cuma;  

c) Berlanganan surat kabar atau majalah secara gratis; 
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d) Cuti sakit dan melahirkan dengan tetap mendapatkan 

pembayaran gaji;  

e) Pemberian tugas belajar (pendidikan dan pelatihan); 

f) Pemberian piagam pembayaran  

g) Kemungkinan untuk membayar secara angsuran oleh karyawan 

atas pembelian barang-barang dari koperasi organisasi. 

9. Status dan tanggung jawab  

 Jabatan status dan tanggung jawab bisa memotivasi kerja 

karyawan di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih status 

(kedudukan) yang meningkat akan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan akan meningkatkan kepuasanya jika mereka 

mempunyai rasa memiliki terhadap pekerjaannya. Pimpinan harus 

memberikan kebebasan yang cukup dan kekuatan untuk menangung 

pekerjaanya sehingga mereka merasa memiliki hasilnya.
85

 

10. Peraturan Pekerjaan fleksibelitas 

dalam peraturan pekerjaan fleksibelitas bisa dapat memotivasi 

kerja karyawan di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

kemampuan dan kemauan seseorang untuk menyesuaikan diri secara 

efektif pada berbagai situasi, kemampuan untuk memahami dan 

menghargai perbedaan dan perspektif yang berlawanan dengan suatu 

hal, kemampuan untuk mengadaptasi situasi yang berubah atau 

kemudahan untuk menerima perubahan dalam pekerjaan atau 

organisasi, indikator perilaku kompetensi ini meliputi; mengenai 

validitas pendapat yang berlawanan, beradaptasi dengan mudah atas 

perubahan yang terjadi fleksibel dalam melaksanakan aturan dan 

prosedur, dan mengubah perilaku untuk menyesuaikan dengan 

situasi.
86
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B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan 

Dalam Pandangan Syariah 

Pandangan syariah Islam tentang faktor-faktor motivasi kerja 

karyawan yang dilakukan oleh Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih 

mengenai faktor-faktor yaitu: motivasi kerja pengakuan dan prestasi 

pengaruh penghargaan terhadap kinerja karyawan, kondisi lingkungan 

kerja, keinginan untuk naik jabatan, kompensasi yang memadai, supervisi 

yang baik, jaminan pekerjaan, status dan tanggung jawab, peraturan 

pekerjaan fleksibelitas. 

a. Motivasi yang terjadi di Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih sama halnya dengan ajaran Islam karena telah 

adanya tunjangan daerah dan sesuai latar belakang pendidikan  

seperti pirman Allah dalam surah sabah ayat: 39  

Katakanlah: “Sesunguhnya Tuhanku melapangkan rezki bagi 

(siapa yang diKehendaki-nya)”dan barang apa saja yang 

kamu nafkahkan, Maka Allah akan mengantinya dan dialah 

pemberi rezki yang sebaik-baiknya  

Ayat diatas bisa diartikan jika kamu berbuat sesuatu dengan 

iklas penuh dengan kesadaran diri maka kamu akan 

mendapatkan balasan yang lebih baik dari Allah SWT.
87

 

b. Pengakuan dan prestasi Islam menilai bahwa Badan Keuangan 

Daerah Kota Prabumulih memotivasi bekerja mengukir 

prestasi kerja, memperoleh rezeki yang berkah serta 

mendoakan kemajuan lembaga insyaAllah menjadikan 

kehidupan kita akan lebih baik lagi. Kita seyognya menjadikan 

unpad sebagai rumah tempat bekerja yang “Allah menjadikan 

untuk kamu rumah-rumah kamu sebagai tempat 

kenangan”.(an-Nahl:80).
88
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c. Pengaruh Penghargaan dan Kinerja Karyawan Menurut Islam, 

reward diberikan dalam bentuk pemberian harapan dan sangat 

berpengaruh terhadap penghargaan dan kinerja karyawan di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih akan kenikmatan 

yang akan diperoleh suatu kebaikan yang ia lakukan 

sebagaimana firman allah dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah  

ayat 82, Ali Imran ayat 148.
89

 

Artinya; “Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, 

mereka kekal didalamnya”(Q.S. Al-Baqarah:82) 

d. Kondisi lingkungan kerja yang dilakukan Badan Keuangan 

Daerah Kota Prabumulih bisa memotivasi kerja karyawan 

lingkungan kerja Islam menilai bawa lingkungan seperti itulah 

yang diharuskan didalam perusahaan/pemerintah namun 

dengan apa yang terjadi pada saat ini di Badan Keuangan 

Daerah Kota Prabumulih ini yang kondusif dapat mendukung 

terciptanya budaya organisasi yang baik seperti, kebebasan 

mengambil keputusan, tersedianya waktu untuk ide-ide yang 

baru, tinggi rendahnya tingkat konflik, keterlibatan dalam 

tukar menukar pendapat, suasana yang santai, tingkat saling 

percaya dan keterbukaan. dengan demensi lingkungan kerja 

seperti ini memberi peluang semua unsur manajemen dapat 

berpungsi seperti yang diharapkan. 
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Dalam memahami bahwasanya materi dapat menjadi fitnah 

jika digunakan pada hal-hal yang bertentangan dengan syariat 

Allah dan materi dapat pula menjadi nikmat jika digunakan 

sesuai syariat Islam. Memberikan kemudahan bagi pihak yang 

mengalami kesulitan Firman Allah SWT. Dalam surat al-

Baqarah ayat 280:.
90

 

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka 

berilah tangguh sampai Dia  berkelapangan, dan 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, Jika kamu mengetahui surat al-Baqarah ayat 280: 

e. Keinginan untuk naik jabatan Sangat berkeinginan 

mendapatkan jabatan sehingga memotivasi saya bekerja di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih menjadi seorang 

pemimpin dan memiliki sebuah jabatan merupakan impian 

semua orang kecuali sedikit dari mereka yang dirahmati oleh 

Allah subhanahu wa ta‟ala Mayoritas orang justru 

menjadikanya sebagai ajang rebutan khususnya jabatan yang 

menjanjikan lambaian rupiah (uang dan harta) serta 

kesenangan dunia lainya. Sungguh benar sabda Rasullah 

shallallahu alaihi wa sallam ketika beliau menyampaikanya 

hadist yang diriwayatkan dari abu Hurairah radhiallahu „anhu  

“Sesunguhnya kalian nanti akan sangat berambisi terhadap 

kepemimpinan padahal kelak di hari kiamat ia akan menjadi 

penyesalan,” (Sahih, HR. al-bukhari no. 7148).
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f. Kompensasi yang menjadi fakor motivasi kerja karyawan di 

Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih yaitu uang gaji 

jabatan syariat Islam menilai bahwa Badan Keuangan Daerah 

Kota Prabumulih ini sudah menjalankan struktur-struktur gaji 
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yang sesuai dengan syariat Islam. Namun karena masih ada 

struktur yang belum berjalan dengan sempurna maka Islam 

menjelaskan. Memberikan hak-hak pekerja seorang muslim 

wajib mematuhi batasan syariat dalam berhubungan dengan 

para pekerja dalam hal pembuatan perjanjian kerja, batasan 

lingkungan kerja, mekanisme kerja, penentuan gaji bonus, 

insentif, dan hak-hak lain ketika pekerja tersebut keluar dari 

pekerjaan pengusaha harus mengetahui bahwasanya 

memberikan gaji sesuai dengan hak karyawan adalah 

kewajiban yang tersirat dalam Firman Allah SWT. Pada surah 

huud ayat 85: 

Dan syu‟aib berkata; “Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan 

timbangan dengan adil dan janganlah kamu merugikan 

manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu 

membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan, 

Firman Allah SWT. Pada surat Huud ayat 85: 

Allah SWT. Juga mengingatkan kepada kita dalam sebuah 

hadist Qudsi akan larangan mengurangi gaji para pekerja, 

Rasullah SAW. Bersabda; 

Tiga golongan yang aku celakakan pada hari kiamat: 

seseorang yang berikan amanat kemudian berhianat, 

seseorang yang menjual orang yang merdeka dan memakan 

hasil penjualan tersebut, dan seseorang yang tidak membayar 

gaji pegawainya. (HR.Ibnu Majah). 

Sedangkan kewajiban untuk bersegerah dalam memberikan 

gaji para pekerja Rasullah memperingati kita: “berikanlah gaji 

kepada para pekerja mereka sebelum kering 

keringatnya”.(HR.Ibnu Majah).
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g. Supervisi yang baik dalam Islam isyarat mengenai supervisi di 

Badan Keuangan Daerah kota Prabumulih sangat memotivasi 
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kerja karyawan dapat diidentifikasi dari salah satu ayat sebagai 

berikut: 

Artinya: katakanlah” jika menyembunyikan apa yang ada 

dalam hatimu atau kamu melahirkanya, pasti Allah 

mengetahui. “ apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada 

di bumi dan Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.(Q.S 

Ali.Imran: 29).
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h. Jaminan pekerjaan sedikit banyak memotivasi karyawan yang 

diberikan dalam jaminan pekerjaan di Badan Keuangan Daerah 

Kota Prabumulih jika negara telah menyediakan Jaminan 

pekerjaan  dan berbagai fasilitas pekerjaan, tapi seorang 

individu tetap tidak mampu bekerja sehingga tidak mencukupi 

nafkah itu dibebankan kepada kerabat dan ahli, sebagaimana 

firman Allah SWT: 

“Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara yang makruf. Seorang tidak dibebani selain 

menurut kadar kesangupanya janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan ahli warispun berkewajiban demikian..”(Q.S al-

Baqarah: 233).
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i. Status dan tanggung Jawab jabatan status dan tanggung jawab 

bisa memotivasi kerja karyawan di Badan Keuangan Daerah 

Kota Prabumulih tanggung jawab adalah bagian dari ajaran 

Islam yang disebut mas‟uliyyah. Tanggung jawab artinya iaiah 

bahwa setiap manusia apapun statusnya pertama harus 
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bertanya kepada dirinya sendiri apa yang mendorongnya 

bertanggung jawab kepada yang lain Allah SWT berfirman: 

“Sesunguhnya  pendengaran, penglihatan dan hari semuanya 

itu akan diminta pertanggung jawabnya.” (Q.S. 17.36).
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j. Adanya peraturan Pekerjaan fleksibelitas dalam peraturan 

pekerjaan fleksibelitas bisa dapat memotivasi kerja karyawan 

di Badan Keuangan Daerah Kota Prabumulih Fleksibelitas 

hukum Islam berarti kelenturan hukum Islam dalam 

menghadapi berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. 

Beberapa kaidah yang telah dirumuskan oleh ahli hukum Islam 

menunjukkan bagaimana sifat dari hukum Islam yang 

fleksibel, diantaranya adalah: Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam Surat al-maidah ayat 3 yang menjelaskan bahwa 

pada saat itu “Hukum itu berputar bersama liat (sebab)-nya, 

ada dan tidaknya.
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BAB V 

                                 PENUTUP  

A. SIMPULAN  

Dari hasil penjelasan dan pembahasan di atas disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan Ditinjau 

Dari Perspektif Ekonomi Islam Pada Badan Keuangan Daerah Kota 

Prabumulih  

b. Motivasi kerja yang kuat  

c. Adanya Pengakauan dan Prestasi bekerja yang baik  

d. Pengaruh penghargaan dan kinerja karyawan yang baik   

e. Berada dalam lingkungan kerja yang baik  

f. Mempunyai Keinginan naik jabatan yang tinggi  

g. Menerima kompensasi yang sesuai pekerjaan  

h. Supervisi yang baik dan memotivasi pekerjaan  

i. Adanya jaminan pekerjaan yang memotivasi kerja karyawan  

j. Adanya status dan tanggung jawab yang sesuai kepada 

karyawan sehingga mereka bekerja secara maksimal  

k. Adanya peraturan pekerjaan fleksibelitas dapat memotivasi 

pekerjaan  

 

 

 

 

 



 

B. SARAN  

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis ingin memberikan beberapa 

saran-saran yang nantinya semoga dapat dijadikan sebagai bahan 

pembelajaran dan pertimbangan, yang diantaranya: 

1) Perusahaan harus bisa memberikan jaminan kesejahteraan kepada 

para karyawan berdasarkan standar kehidupan yang layak, secara 

kongkret bisa dengan menetapkan standar insentif minimum 

perusahaan. 

2) Perusahaan harus memberikan perhatian lebih terhadap segala 

aspek yang berpengaruh terhadap pola motivasi kerja karyawan, 

agar kestabilan kerja terus berlanjut. 

3) Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam operasional usaha 

harus dapat terpenuhi dan terpelihara dengan baik. 

4) Perlu ada peningkatan pengetahuan dan pelatihan kerja bagi 

karyawan untuk memacu motivasi guna mengantisipasi 

perkembangan. 

5) Training motivasi sekiranya menjadi suatu agenda yang sangat 

layak untuk terus diadakan secara berkala demi pencapaian kerja 

yang diharapkan. 
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PANDUAN WAWANCARA 

A. Daftar pertanyaan  

1. Apa yang memotivasi anda bekerja dibkd? 

2. Apakah pengakuan prestasi selama bekerja disini memotivasi kerja karyawan?  

3. Seberapa besar pengaruh penghargaan dari kantor terhadap kinerja karyawan 

dikantor? 

4. Apakah kondisi lingkungan kerja disini bisa memotivasi kerja karyawan 

dikantor? 

5. Apakah keinginan untuk naik jabatan bisa memotivasi kerja karyawan selama 

bekerja disini? 

6. Apakah kompensasi yang menjadi faktor motivasi kerja bapak/ibu? 

7. Apakah supervisi yang baik itu memotivasi kerja karyawan dibkd? 

8. Apakah jaminan pekerjaan yang diberikan dibkd bisa memotivasi kerja 

karyawan? 

9. Apakah status dan tanggung jawab yang diberikan dibkd memotivasi kerja 

karyawan disini? 

10. Apakah dengan adanya peraturan pekerjaan fleksibelitas memotivasi kerja 

pegawai disini? 
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